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PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Pusat perhatian dari penelitian imi adalah untuk memperoleh gambaran
secara mendalam tentang “sistem magang dalam pengembangan wirausaha
kerajinan kerawang”. Secara metodologis penelitian ini didasarkan pada
pendekatan kualitatif dengan cara penelitian study kasusPenelitian kualitatif
adalah tradisi tertentu datam Ilmu Pengetahuan Sosial yang secara fundamental
bergantung pada pengamatan terhadap manusia dalam kawasannya pendiri dan
berhubungan dengan orang tersebut dalam bahsannya dan dalam pernistilahannya
(Moleong,1989:3).Pendekatan  kualitatif itu didasarkan atas fenomologis,
kenyataan vang ada dilihat secara ganda, untuk mencari makna/pemahaman dan
pengertian dari perilaku orang yang ditelit.

Menurut Lexy J. Moleong (1989:30) pendekatan fenomologis berusaha
memahami subjek dari segi pandangan mereka sendiri. Sehingga pada gi‘}irannya
dapat memperoleh kesimpulan tentang apa yang penting, dinamis dan
berkembang Penchitian kualitatif pada hakekatnya ialah mengamati orang dalam
lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa
dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya (Wasuhra, 1988:5). Dengan
demikian pendekatan kualitatif mempunyai karakteristik tersendiri yang berbeda

dengan pendekatan kuantitatif.
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Dalam penelitian kualitatif umumnya lebih melihat proses daripada produk
dari objek penelitiannya, sedangkan yang kauntitatif lebih melihat pada
produknya (Noeng Muhadjir, 1990:49).Penelitian kualitatif pada hakekatnya 1alah
mengamati orang dalam lingkungan .hidupnya, berinteraksi dengan mereka,
berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya
(Nasution, 1992:5). Data dijaring melalui observasi pada situasi yang wajar
sebagaimana adanya di lapangan tanpa dipengaruhi oleh orang lain termasuk
unsur subjektif dart peneliti sendiri. Pendekatan kualitatif diarahkan pada latar dan
individu secara holistik (utuh).

Berdasarkan penjelasan Bogdan dan Biklen (1982:27-29) ada lima
karakteristik dalam penelitian kualitatif antara lain: (1) penelitian kualitatif
mempunyal latar alamiah “natural setting”, karena yang merupakan alat penting
adalah adanya sumber data yang langsung dan perisetnya. (2) penelitian kualitatif
itu bersifat deskriptif. Data yang dikumputkan meliputi transkrip wawancara,
catatan lanpangan, foto, rekaman video, dokumen pribadi, memo dan catatan
resmi lainnya, (3) penelitian kualitatif lebih memperhatikan proses ketimbang
hastl atau produk. (4) penelitian kualitatif cenderung menganalisis datanya secara
induktif. Study kualitatif tidak membuat hipotesa, (5) pengeriian/mencari makna

merupakan perhatian vang essensial pada pendekatan kualitatif.
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Secara lebih rinci karakteristik dari penelitian kualitatif itu dijabarkan oleh

Nasution (1992:9-12) sebagai berikut:

1.

Sumber data ialah situasi yang wajar atau “narural sefting”. Artinya peneliti
mengumpulkan data berdasarkan observasi situasi yang wajar, sebagaimana
adanya, tanpa dipengaruhi dengan sengaja. Peneliti yang memasuki lapangan
berhubungan langsung dengan situasi dan orang yang diselidikinya.

Peneliti sebagai instrumen penelitian. Peneliti adalah “key instrumen” atau alat
peneliti utama. Dialah mengadakan sendiri pengamatan atau wawancara tak
berstruktur, sering hanya menggunakan buku catatan.

Sangat deskriptif. Dalam penelitian ini diusahakan mengumpulkan data
deskriptif yang banyak dan dituangkan dalam bentuk laporan dan uraian.
Mementingkan proses maupun produk, jadi juga memperhatikan bagaimana
perkembangan terjadinya sesuatu.

Mencari makna di belakang kelakuan atau perbuatan, sehingga dapat
memahami masalah atau situasi. Metode ini berusaha memahami kelakuan
manusia dalam konteks yang lebih luas, dipandang dari kerangka pemikiran
responden.

Mengutamakan data langsung atau “first hand”. Untuk itu penelitt sendiri
tejun ke lapangan untuk mengadakan observasi atau wawancara. Tidak
menggunakan test atau angket, dengan demikian akan mengambil jarak
dengan sumber data.

Melakukan “triangulasi”. Data atau informasi dari suaty pthak harus dicek

kebenarannya dengan cara memperoleh datau itu dari sumber lain, misalnya
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dari pihak kedua, ketiga dan seterusnya dengan menggunakan metode yang
berbeda-beda. Tujuannya ialah membandingkan informasi tentang hal yang
sama yang diperoleh dani berbagai pihak, agar ada jaminan tentang tingkat
kepercayaan data, untuk mencegah bahaya subyektivitas.

Menonjolkan rincian kontektual. Peneliti mengumpulkan dan mencatat data
yang sangat terinci mengenai hal-hal yang dianggap bertalian dengan masalah
yang diteliti. Data tidak dipandang lepas-lepas akan tetapi saling berkaitan dan
merupakan suatu keseluruhan atau struktur.

Subjek yang diteliti dipandang berkedudukan sama dengan peneliti, jadi tidak
seperti objek atau yang lebih rendah kedudukannya akan tetapi sebagai
manusia yang setaraf. Peneliti tidak menganggap dirinya lebih tinggi atau
lebih tahu. Ia datang untuk belajar, untuk menambah pengetahuan dan
pemahamannya.

Mengutamakan perspektif emic, artinya mementingkan pandangan responden,
yakni bagaimana iz memandang dan menafsirkan dunia dari segi
pendiriannya. Peneliti tidak mendesak pandangannya sendiri. Peneliti
memasuki lapangan tanpa generalisasi, seakan-akan tidak mengetahui
sedikitpun, sehingga dapat menaruh perhatian penuh kepada konsep-konsep
vang dianut partisipan.

Mengadakan wverifikasi, antara lain melalui kasus yang dapat lebih
bertentangan atau negatif. Untuk memperoleh hasil yang dapat lebih
dipercaya, peneliti justru mencari kasus-kasus yang berbeda atau yang

bertentangan dengan apa yang telah ditemukannya. Maksudnya ialah
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memperoleh hasil yang lebih tinggi tingkat kepercayaannya yang mencakup
situasi yang lebih luas, sehingga apa yang semula tampaknya berlawanan
akhirnya dapat diliputi dan tidak lagi mengandung aspek-aspek yang tidak
sesuat.

Sampling yang purposif. Metode naturalistik tidak menggunakan sampling
random atau acakan dan tidak menggunakan populasi dan sampel yang
banyak Sampelnya biasanya sedikit dan dipilih menurut tujuannya (purpose).
Menggunakan “audit trail”. Trail artinya mengikuti Jejak atau melacak untuk
mengetahui apakah laporan penelitian sesuai dengan data vang dikumpulkan.
Seluruh proses penelitian terbuka bagi umum untuk dipertksa dan dikritik.
Partisipasi tanpa mengganggu. Untuk memperoleh situasi yang “natural” atau
wajar, peneliti hendaknya jangan menonjolkan diri dalam melakukan
observasi. Bila ia telah sering berada dalam situasi itu ia tidak dianggap lagi
sebagai orang luar dan tidak lagi mengganggu kewajaran situasi.

Mengadakan analisis sejak awal penelitian, dan selanjutnya  sepanjang
mengadakan penelitian itu. Analisis dengan sendirinya timbul bila ia
menafsirkan data yang diperolehnya.

Disain penelitian tampil dalam proses penelitian. Penelitian naturalistik pada
av?alnya belum dapat direncanakan disain yang terinci, lengkap dan pasti,
yang menjadi pegangan seclanjutnya selama penelitian. Disain penelitian

bersifat sementara.
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Penggunaan cara penelitian studi kasus ini adalah untuk memberikan
gambaran secara mendetail tentang latar belakang, sifat-sifat serta karakter-
karakter yang khas dari kasus, ataupun status dari individu.

Pertimbangan lainnya dalam studi kasus ini bahwa penelitian kualitatif
lebih menekankan pada upaya untuk mendapatkan gambaran nyata, yang natural
dan wajar, sebagaimana adanya subjek yang diteliti. Penelitian kualitatif juga

menuntut pemahaman yang lebik mendalam terhadap subjek yang diteliti.

B.Wilayah Penelitian
Wilayah penelitian pada perusahaan -perusahaan yang ada di Kotamadya

Manado Propinsi Sulawesi Utara.

C. Subjek Penelitian

Penelitian ini didasarkan pada studi kasus, yaitu sistem magang pada
- pengembangan wirausaha kerajinan kerawang di Manado. Berdasarkan
pengamatan di lapangan, pengusaha kerawang di Kodya Manado telah berhasil
mengembangkan kewirausahaannya dan dapat membelajarkan karyawan sambii
bekerja (magang).

Agar penelitian ini dapat dilaksanakan secara mendalam maka responden
yang diteliti jumlahnya dibatasi yakni (1) peserta yang sedang mengikuti
magang,(2) peserta yang telah selesai mengikuti magang dan telah
mengembangkan usahanya (3) peserta yang telah selesai mengikuti magang tetapi

tidak berhasil dalam usahanya.



Bagi peserta yang telah mengembangkan usahanya apakah juga berhasil
dalam membelajarkan orang lain yang membutuhkan keterampilan kerawang.
Responden yang dipilih dalam penelitian ini, sedapat mungkin benar-benar
mempunyai keistimewaan berdasarkan pengembangan usahanya.

Untuk keperluan triangulasi, scbagai pelengkap informasi peneliti akan
memanfaatkan para informan, yakni mereka yang dapat memberikan informasi penting
atau tambahan terhadap responden yang diteliti. Para informan yang dimaksud antara lain:
3 orang pengusaha kerawang, 2 orang tokoh masyarakat yang penutis minta keterangannya
mengenat sgjarah munculnya kerajinan kerawang, Kepala bagian tata usaha Kandep
Penndustnian, tenaga fungsional Kandep Perindustrian Kodya Manado, Guru SMKK
sebanyak 2 orang, dan 1 orang pemilik toko kerawang dimana responden pertama kali
bekena. Subyek yang dijadikan responden dalam penelitian i adalah sebanyak 5 orang
yaitu 2orang mantan peserta magang yang menjadi wirausaha yang sukses, 2 orang peserta
magang vang sedang melaksanakan magang dan 1 orang mantan peserta magang vang
tidak berhast! menjalankan usahanya.

D. Teknik Pengumpulan, Pengolahan dan Analisa Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara secara mendalam dan studi dokumentasi .
a. Observasi
Pelaksanaan penclitian yang pendekatannya kualitatif selalu diawali dengan
observasi dalam pengumpulan datanya. Observast adalah proses akof, kita melaksanakan

sesuatuy, kata memulih yvang diamaty, seria terlibat pula secara aktif di dalaminya.
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Guba (1978) dalam Noeng Muhadjir (1990:137) observasi itu
interaktif antara peneliti dengan yang diteliti , serta ada pengaruh dan
hambatan yang timbak balik, peneliti memandang yang diobservasi
sebagai subjek schingga secara bersama-sama membangun suatu data
penelitian.Para subjek atau sumber informasi dapat membantu peneliti jika
peneliti tidak dapat memahami kejadian dilokasi penelitian, tetapi
berusaha untuk tidak mengganggu akiifitas para subjek (responden )
selama penelitian berlangsung .

Didalam penelitian ini diterapkan dua macam observasi yaitu
{1)Peneliti sebagai penonton yaitu peneliti mencatat apa yang terjadi.(2)
Peneliti melakukan proses partisipasi aktif yakni turut serta dalam kegiatan
yang sedang berlangsung, memilih apa yang perlu diamati kemudian
melibatkan diri, berdasarkan hasil observasi dan bantuan kejelasan yang
diberikan subjek, dibuat sebagai suatu deskripsi hasil pengamatan.
Wawancara

Dilakukan untuk mendapatkan kejelasan dari hasil observasi
selama peneliti berinteraksi dengan subjek penelitian yaitu dengan
mengumpulkan dat-data yang dibutuhkan dari para subjek (responden) dan
dari para sumber lain untuk keperluan triangutasi.

Responden diminta untuk memberikan informasi sesuai kenyataan
yang mereka alami, pikitkan dan rasakan Ataupun yang diketahui,
dipelajari sebelum atau sesudah melakukan usaha sendiri.Pelaksanaan
wawancara dan pengurutan pertanyaan disesuaikan dengan keadaan

respounden dalam konteks wawancara yang sebenarnya. Urutan pertanyaan
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yang tidak sempat ditanyakan , akan ditanyakan pada kesempatan lain.
Jadi walaupun ada daftar pedoman wawancara, dalam pelaksanaannya
tidak harus terikat pada pedoman wawancara, dan responden bebas
mengemukakan pendapatnya menurut pikiran dan  perasaannya
sendir.Informasi  demikian  disebut informasi emic (Nasution,
1988:71)Sehubungan dengan itu, diusahakan hubungan peneliti dengan
responden dalam suasana biasa dan wajar. Untuk setiap wawancara
diadakan pencatatan dan jawaban yang diberikan dirckam dengan tape
recorder. Hal ini dilakukan agar data yang penting tidak akan tercecer,
sedangkan untuk mencari objektivitas data yang diperoleh, peneliti
mengadakan penggalian dan pelacakan sampai sedalam-dalamnya data
yang diperlukan.

Studi Dokumentasi

Data dokumentasi yang berkaitan dengan penclitian yang
dilakukan adalah (1) Dokumen di Kantor Kepala desa beserta laporan
tahunannya (2) Catatan-catatan yang berhubungan dengan pelaksanaan
usaha responden.

Studi Dokumentasi dilakukan sebagai pelengkap data, yang
nantinya diharapkan sebagai”’nara sumber” yang dapat menjawab
pertanyaan tentang masalah yang diteliti Data yang terkumpul melalui
observasi, wawancara dan studi dokumentasi, diseleksi dan dibuat sebagai

catatan lapangan.
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Pembuatan catatan lapangan dilakukan pada saat memasuki
lapangan hingga selesai penelitian. Catatan lapangan dibuat dalam bentuk,
(1) Deskripsi tentang apa yang sesungguhnya peneliti amati (yang dilihat
dan didengar), dan (2) mendeskripsikan komentar, refleksi, pemikiran
ataupun pandangan peneliti tentang yang diamati dan didengar. Menurut
Nasution (1988.93) deskripsi tentang catatan lapangan merupakan uraian
objektif tentang apa yang sebenarnya kita lihat dan dengar apa adanya, namun
dalam memberikan deskripsi sedapat mungkin menjauhi unsur penafsiran.

Dari  wraian tentang teknik ataupun cara pengumpulan
data,penelitian ini dilakukan dengan lebih mengandalkan manusia sebagai

alat pengumpul data.

2. Teknik Pengolahan dan Analisa Data

Pengolahan dan analisa data dilaksanakan sesuai ketentuan penelitian
kualitatif, yaitu menginterpretasikan dan menganalisis data secara terus-
menerus sejak awal mendapatkan data hingga akhir penclitian. Analisis data
pada dasarnya adalah usaha yang dilakukan peneliti untuk menyusun data agar
dapat dimaknai, menggolongkannya dalam pola atau kategori vyang
disesuaikan dengan fokus penelitian.

Pada penelitian kualitatif analisis data merupakan tahap pekerjaan yang
penting, sebab peneliti dihadapkan pada data yang beraneka ragam. Moleong
(1989:112) menjelaskan bahwa analisis data adalah proses mengorganisasikan

dan mengurutkan/menyusun data ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan
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uraian dasar schingga dapat diketahui maknanya, ditemukan tema dan dapat
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Sedangkan
menurut Bogdan dan Taylor (1975) analisis data sebagai proses yang merinci
data secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis (ide) seperti
yang disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema
dan hipotesis itu. Dari definisi yang dikemukakan oleh para ahli tersebut jelasnya
analisis data merupakan proses menyusun dan menggolongkan, mengkategorikan
data, mencan pola atau tema, dengan maksud mamahami makna data.

Ada beberapa macam cara atau langkah vyang dilakukan dalam
menganalisis data, khususnya dalam penelitian kualitatif yang berasal dari
berbagai sumber, baik dari hasii observasi, wawancara dan dokumentasi, vang
dituliskan dalam catatan tertulis di lapangan Cara menganalisis data vang
dimaksud adalah: (1) Reduksi data; (2) Display atau penyajian data;(3)
penarikan kesimpulan dan verifikasi (Nasution, 1992:129).

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan atau membuat data dalam bentuk laporan terperinci dan
sistimatis, menonjolkan pokok-pokok penting agar lebih mudah dikendalikan.

Display data adalah upaya menyajikan data untuk melihat gambaran
keseluruhan data dari penelitian ini. Semuanya dirancang guna menggabungkan
informast yang tersusun dalam suatu bentuk padu dan mudah dilihat, sehingga
peneliti dapat menguasai data.

Adapun kesimpulan dan verifikasi adalah upaya untuk mencarni

makna terhadap data vang dikumpulkan, dengan mencari pola, tema,

hubungan persamaan, hal-hal yang sering timbul, hipotesis dan sebagainya.
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Dalam pengumpulan data terhadap kegiatan magang pada usaha kerajinan
kerawang di Kotamadya Manado, penelitian 14 menggunakan teknik analists data
sebagaimana langkah-langkah tersebut di atas. Setiap data yang terkumpul
meialul observasi, wawancara, study dokumentasi, study kepustakaan dan
pengamatan, akan segera dirangkum dan dipusatkan pada hal-hal penting yang
terkait dengan masalah penelitian.

Langkah selanjutnya berdasarkan temuan, dibuat matrik agar dapat
memberikan gambaran secara keseluruhan dari data, kemudian disimpulkan dan
diverifikasikan pada setiap pemaknaan data. Langksah ini dilakukan pada awal

penelitian agar data yang diperiukan dapat terkumpul sebagaimana mestinya.

E. Tahap-Tahap Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan melalui dua tahap vyaitu : (1) Penelitian
Pendahuluan dan (2) Pelaksanaan Penelitian Lapangan.
1. Penelitian Pendahuluan.
Kegiatan penelitian pendahuluan meliputi usaha penyusunan desain penelitian
untuk diseminarkan yaitu melihat gambaran yang ada dilapangan untuk
dijadikan toptk penelitian. Kegiatan penefitian dimulai 20 Agustus sampai
dengan 20 Agustus 1999. Dalam penelitian pendahuluan ini peneliti berhasil
mendapatkan berbagai informasi tentang usaha kerajinan kerawang baik dari
pengusaha, tokoh masyarakat maupun dan departemen perindustrian yang pernah
melakukan bimbingan dan pembinaan di perusahaan tersebut. Kemudian membaca
kepustakaan yang relevan dengan wirausaha dan pendidikan luar sekolah. Hasil

dari penelitian pendahuluan ini disusunlah desain penelitian untuk di seminarkan.



Tahap berikut setelah diseminarkan adalah memperbaiki desain penelitian

berdasarkan arahan dosen pembimbing dan penguji melalui konsultasi, selanjumya
mulai melaksanakan penelitian pada bulan Februari sampai dengan April 2000.
Penelitian Lapangan.
Kegiatan penelitian lapangan dilaksanakan sejak awal April tahun 2000
(sebelum Uji penelitian keluar). Uji penelitian dan program Pasca Sarjana di
keluarkan awal Mei 2000. Pada kegiatan pertama peneliti di dampingi oleh
tenaga fungsional dari Departemen Perindustrian dimaksudkan agar lebih
memudahkan pengumpulan data karena sudah dikenal oleh responden.

Pada kegiatan penguropulan data menggunakan foto dan tape recorder dengan
meminta izin terlebih dahulu, tapi tidak semua responden yang ingin difoto.
Sebagal upaya memperlancar komunikasi peneliti senantiasa menjaga
penampilan agar sesuai dengan keberadaan responden, dan mengusahakan
selalu tercipta suasana yang samtai begitu pula bentuk pertanyaan yang
diajukan. Waktu wawancara mengikuti keinginan responden dan biasanya
terjadi pada waktu-waktu istirahat siang hari.

Dalam tahap pengumpulan data, pencliti senantiasa merevisi kembali data
vang ditemukan sehingga langsung diketahui apakah ada-data yang tertinggal
ataupun ada yang perlu di jaring kembali.

Pengumpulan data selain diperoleh dari responden juga dilakukan
pada sumber-sumber lain vaitu informan-informan lain seperti tokoh
masyarakat, pengusaha-pengusaha lain dan staf Departemen Perindustrian
kodya Manado, Departemen Pendidikan Nasional vang menjadi konsumen
tetap dan pemilik toko kerawang. Dan upava triangulasi dengan cara meminta

persetujuan untuk di wawancarai dan waktu ditentukan oleh para informan.





